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ABSTRAK

Jenni Yuliana : Pengaruh Partisipasi Anggaran, Ambiguitas Peran
dan Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Senjangan
Anggaran (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur di Kota Padang). Program Studi
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Padang, 2012.

Pembimbing : 1. Eka Fauzihardani, SE, M.Si, Ak
2. Charoline Cheisviyvanny, SE, M.AK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) Pengaruh partisipasi anggaran
terhadap senjangan anggaran. 2) Pengaruh ambiguitas peran terhadap senjangan
anggaran. 3) Pengaruh sistem pengukuran Kinerja terhadap senjangan anggaran.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di kota Padang. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Teknik pengumpulan
data dengan teknik survei dengan menyebarkan kuesioner kepada masing-masing
manajer pada setiap perusahaan manufaktur menengah keatas. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi berganda, dengan senjangan anggaran
sebagai variabel terikat dan partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem
pengukuran Kinerja sebagai variabel bebas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1) partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan positif terhadap senjangan anggaran, nilai signifikansi 0,007 < 0.05,
koefisien B 0,593 dan nilai t hitung > t tbel Yaitu 2,918 > 1,7011 (H1 diterima). 2)
Ambiguitas peran berpengaruh signifikan positif terhadap senjangan anggaran,
nilai signifikansi 0.007 < 0.05, koefisien B 0,323 dan nilai t niwng > t taber Yaitu
2,907 > 1,7011 (H, diterima). 3) Sistem pengukuran Kinerja berpengaruh negatif
terhadap senjangan anggaran, nilai signifikansi 0.002 < 0.05 koefisien 3 0,604 dan
nilai t hitung > t taver Yaitu 3,470 > 1,7011 (H; diterima).

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa partisipasi anggaran
dan ambiguitas peran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran, dan
sistem pengukuran kinerja berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran dan
disarankan: 1) Bagi perusahaan manufaktur di kota Padang agar dapat
memperhatikan parisipasi penyusunan anggaran, ambiguitas peran dan sistem
pengukuran Kinerja agar senjangan anggaran dapat diminimalisisir. 2) Bagi
penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan teknik pengumpulan data dengan
teknik survei dan wawancara langsung terhadap responden serta dengan melihat
nilai Adjusted R Square penelitian yang masih rendah, sebaiknya menambah
variabel bebas lainnya atau menambah variabel pemoderasi atau variabel
intervening seperti variabel karakteristik kejelasan anggaran, ketidakpastian
lingkungan, kinerja manajerial dan variabel lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan sebagai suatu unit kesatuan yang terintegrasi, dengan
tujuan menghasilkan laba dewasa ini dituntut untuk dapat bersaing dalam
lingkungan bisnis. Agar dapat bersaing, perusahaan harus melaksanakan
fungsi-fungsi dalam manajemen, terutama fungsi perencanaan. Menurut
Nafarin (2004:5), “Perencanaan merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan
fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu
yang akan datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan”. Komponen
penting dalam fungsi perencanaan adalah dengan membuat anggaran.

Menurut Hansen dan Mowen (2004:354),”Anggaran adalah suatu
rencana kuantitatif dalam bentuk moneter maupun nonmoneter yang
digunakan untuk menerjemahkan tujuan dan strategi perusahaan dalam
satuan operasi”’. Oleh karena pentingnya anggaran dalam suatu perusahaan,
dibutuhkan penyusunan anggaran yang baik. Anggaran yang disusun
hendaknya dapat mengakomodir kepentingan setiap departemen yang terkait
dalam pelaksanaannya. Untuk itu diperlukan partisipasi dalam penyusunan
anggaran oleh berbagai pihak dalam perusahaan. Baik dalam manajemen
tingkat atas (top level management) maupun manajemen tingkat bawah
(lower level management). Manajer fungsional sebagai pihak yang terlibat
langsung dalam aktivitas operasional memiliki informasi yang lebih baik,

rinci dan terkini, dan sekaligus juga sangat memahami ketidakpasitian-



ketidakpasitian lingkungan yang melingkupi aktivitasnya. Hal ini mengarah
pada terjadinya asimetri informasi antara manajer fungsional dengan manajer
pada level puncak. Pihak-pihak inilah yang akan memainkan peranan penting
dalam mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif dari partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran. Garrisaon et al., (2007) menyatakan
bahwa kesuksesan program-program anggaran ditentukan secara luas oleh
bagaimana cara anggaran itu disusun. Penyusunan anggaran dengan
pendekatan Top-Down akan lebih berpeluang besar memicu sikap penolakan
daripada komitmen dan sikap koperatif dari manajer yang bertanggung jawab
atas realisasi anggaran. Pada kebanyakan program anggaran yang sukses,
manajer yang bertanggung jawab atas realisasi anggaran, ikut berpartisipasi
secara aktif atas penetapan target-target anggaran yang akan menjadi
tanggung jawabnya. Hal ini mengarah pada pendekatan partisipatif dengan
melibatkan manajer pelaksana anggaran untuk ikut berpartisipasi secara aktif
dalam proses penyusunan dan penetapan anggaran.

Agency theory menjelaskan fenomena yang terjadi apabila atasan
mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas
atau otoritas untuk membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan 1998).
Jika bawahan (agent) yang berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran
mempunyai informasi khusus tentang kondisi lokal, akan memungkinkan
bawahan memberikan informasi yang dimilikinya untuk membantu
kepentingan perusahaan. Namun, sering keinginan atasan tidak sama dengan

bawahan sehingga menimbulkan konflik diantara mereka. Berbagai masalah



perilaku akan muncul dalam proses penyusunan anggaran. Misalnya ketika
bawahan yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran memberikan
perkiraan yang bias kepada atasan, padahal bawahan memiliki informasi
yang dapat digunakan untuk membantu keakuratan anggaran organisasi.
Perkiraan bias tersebut dilakukan dengan melaporkan prospek penerimaan
yang lebih rendah, dan prospek biaya yang lebih baik, sehingga target
anggaran dapat lebih mudah dicapai. Hal ini dapat terjadi misalnya, jika
dalam melakukan kebijakan pemberian rewards perusahaan kepada bawahan
didasarkan pada pencapaian anggaran. Bawahan cenderung memberikan
informasi yang bias agar anggaran mudah dicapai dan mendapatkan rewards
berdasarkan pencapaian anggaran tersebut. Kondisi ini jelas akan

menyebabkan terjadinya senjangan anggaran.

Senjagan anggaran terjadi apabila terdapat perbedaan antara anggaran
yang dilaporkan dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi
organisasi ,atau merupakan pelaporan jumlah anggaran yang dengan sengaja
dilaporkan melebihi sumber daya yang dimiliki organisasi dan mengecilkan
kemampuan produktivitas yang dimilikinya (Young, 1985); (Darlis, 2002).
Senjangan anggaran merupakan perilaku disfungsional yang merugikan
perusahaan. Merujuk pada (Govindarajan, 2007), senjangan anggaran dapat
diartikan sebagai perilaku sengaja dari manajer yang terlibat dalam
penyusunan anggaran untuk tidak menggunakan estimasi terbaik yang mereka

miliki sebagai dasar penyusunan target-target anggaran yang realisasinya



akan menjadi tanggung jawab mereka, sehingga dapat mengamankan
kepentingan pribadi ketika nanti dilakukan evaluasi atas kinerja mereka.

Para peneliti akuntansi seperti, Dunk (1993), Yuwono (1999),
Asriningati  (2006) menemukan bahwa tingkat senjangan anggaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk peran atau partisipasi bawahan di
dalam penyusunan anggaran. Partisipasi anggaran dinilai dapat mengurangi
senjangan anggaran apabila bawahan membantu memberikan informasi
pribadi tentang prospek masa depan sehingga anggaran yang disusun lebih
akurat, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa semakin besar
partisipasi anggaran dari para manajer akan dapat meningkatkan senjangan
anggaran. Senjangan anggaran dilakukan manager yang ikut berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran, dengan tujuan memudahkan manajer dalam
mencapai target-target anggaran yang menjadi lingkup tanggung jawabnya,
sehingga dapat mengamankan kepentingan pribadi ketika nanti dilakukan
evaluasi atas kinerja mereka.

Sebelum melakukan evaluasi atas Kinerja, pengendalian tugas
merupakan yang penting untuk diperhatikan. Para karyawan memerlukan
keterangan tertentu yang menyangkut hal-hal yang diharapkan untuk mereka
lakukan dan hal-hal yang tidak harus mereka lakukan agar mereka dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Artinya tujuan, tangggung jawab,
peran dan fungsi dari masing-masing bagian harus jelas, sehingga bisa

meminimalkan kemungkinan terjadinya ambiguitas peran.



Ambiguitas peran adalah tidak adanya informasi umpan balik hasil
evaluasi pengawas tentang hasil kerja seseorang, tentang peluang-peluang
kenaikan Kkarir, cakupan tanggung jawab, dan pengharapan-pengharapan si
penyampai peran (Katz dan Kahn, 1978 dalam Dwi Cahyono, 2008).
Bamber, et al (1989) dalam Asriningati (2006) menyatakan bahwa faktor
yang berhubungan dengan ambiguitas peran meliputi koordinasi arus kerja,
pelanggaran dalam rantai komando, deskripsi jabatan, dan kecukupan arus
komunikasi. Sedangkan menurut Brief et al dalam Andreani (2003)
ambiguitas peran adalah suatu kesenjangan antara jumlah informasi yang
dimiliki seseorang dengan yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan
perannya dengan tepat. Dampaknya mereka cenderung melakukan
tindakan/aktivitas tanpa arah, tidak teratur dan terkesan “asal kerja saja”
dalam organisasi. Kondisi ini mengakibatkan tidak efektif dan efisiennya

penggunaan waktu dan sumber daya, serta mengancam tujuan organisasi.

Barron dan Greenberg (1990:228) mengatakan bahwa ambiguitas
peran dapat terjadi ketika individu mengalami ketidakpastian mengenai
beberapa hal yang berhubungan dengan pekerjaannya seperti: mengenai
lingkup tanggung jawabnya, apa yang diharapkan darinya, dan bagaimana
mengerjakan pekerjaan yang beragam. Ambiguitas sering tidak disukai dan
cukup mengakibatkan tekanan bagi banyak orang akan tetapi, hal ini
seringkali pula tidak dapat dihindari. Semakin tinggi ambiguitas peran atau
ketidakjelasan peran dari seorang karyawan maka akan semakin tinggi pula

kemungkinan senjangan anggaran yang terjadi dalam organisasi tersebut.



Anggaran memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja (Mardiasmo,
2002). Kinerja dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi
pelaksanaan anggaran. Dalam perusahaan bisnis, pelaksana anggaran
menerima kompensasi berupa bonus apabila mampu memenuhi atau melebihi
target anggaran dan punishment bila tidak mampu memenuhi. Keinginan
manajer untuk mendapatkan bonus mendukung terjadinya senjangan
anggaran karena manajer ingin kinerjanya dinilai baik. Untuk mencapai
tujuan tersebut manajer akan berusaha mencapai target anggaran. Agar
mempermudah pencapaian target, manajer berusaha memperkecil target
dalam anggaran (Utomo, 2006).

Pada pengukuran kinerja tradisional, ukuran keuangan, terutama laba
(Hirsch, 1988; Arnold dan Hope, 1990), menjadi dasar utama penilaian
Kinerja. Kendati ukuran keuangan dapat menyediakan review terbaik tentang
kejadian dan aktivitas perusahaan pada periode yang lalu, namun tidak
memiliki kekuatan prediksi masa depan. Selain itu juga menimbulkan
sejumlah masalah yang terkait dengan kongruensi tujuan dan perilaku
disfungsional (Kaplan dan Atkinson, 1998). Tidak hanya itu, penggunaan
ukuran keuangan semata sebagai dasar pengukuran kinerja juga
mengakibatkan timbulnya tekanan internal yang lebih besar bagi manajer
untuk mengupayakan semua cara agar rencana-rencana keuangan jangka
pendek yang telah dianggarkan dapat direalisasikan.

Terkait dengan masalah di atas, salah satu solusi yang diusulkan

Feltham dan Xie (1994) adalah dengan menggunakan ukuran yang lebih luas,



yaitu menambahkan ukuran non-keuangan dalam sistem pengukuran kinerja.
Justifikasi prinsipil bagi penggunaan ukuran non-keuangan adalah bahwa
ukuran non-keuangan merupakan indikator penting Kinerja keuangan
(Lambert, 1998; Ittner & lacker, 1998), merupakan prediktor Kkinerja
keuangan jangka panjang yang lebih baik daripada ukuran keuangan saat ini
(Banker et al., 2000), dan menyediakan umpan balik langsung yang lebih
tepat waktu (Barua et al., 1995).

Setiap aspek yang terdapat dalam desain sistem pengukuran kinerja
yang dirancang, akan memberi sinyal bagi manajer untuk bertindak sesuai
dengan aspek apa yang dipandang penting dalam pengukuran Kinerja
tersebut. Manajer akan cenderung terfokus pada hal-hal yang dipandang
penting dan diukur dalam sistem pengukuran kinerja, demi untuk melindungi
kepentingan pribadinya (self interest). Sebaliknya, cenderung mengabaikan
hal-hal yang dipandang tidak penting dan tidak diukur dalam sistem
pengukuran kinerja. Hal ini disebabkan karena bentuk sistem pengukuran
Kinerja yang diterapkan perusahaan berpengaruh besar tehadap cara manajer
berprilaku secara keseluruhan, termasuk perilaku mereka dalam menyusun
dan merealisasikan anggaran.

Sistem Pengukuran Kinerja juga diyakini dapat mempengaruhi
senjangan anggaran perusahaan di mana semakin baik sistem pengukuran
Kinerja manager dalam suatu organisasi akan semakin kecil kesempatan bagi
para manajer untuk melakukan senjangan anggaran. Dengan demikian

penelitian ini berpeluang besar menyediakan bukti empiris yang akan
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memperluas pemahaman mengenai kecenderungan manager melakukan
senjangan anggaran. Fakta bahwa mengikutsertakan manager dalam
menyusun anggaran sangat diperlukan dalam paradigma bisnis saat ini adalah
hal yang sangat diperlukan, namun, kecenderungan manager yang
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan
anggaran adalah perilaku disfungsional yang merugikan perusahaan. Perilaku
manajer yang tidak menggunakan estimasi terbaik dalam penyusunan
anggaran inilah yang mengidentifikasi adanya penyimpangan perilaku atau
senjangan anggaran. Dari penjelasan latar belakang masalah di atas maka
penulis mengambil sebuah judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran,
Ambiguitas Peran dan Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Senjangan
Anggaran”. (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Kota

Padang)

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diketahui terdapat permasalahan.
Untuk itu penulis mengemukakan identifikasi masalah yaitu :
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi senjangan anggaran ?
2. Apakah partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat mempengaruhi
senjangan anggaran ?
3. Apakah ambiguitas peran dapat mempengaruhi senjangan anggaran?
4. Apakah sistem pengukuran kinerja dapat mempengaruhi senjangan

anggaran?



5. Apakah partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem pengukuran

Kinerja dapat mempengaruhi senjangan anggaran?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifiaksi masalah diatas dan agar penelitian ini
lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Oleh
karena itu, penulis membatasi masalah penelitian pada pengaruh
partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem pengukuran kinerja
terhadap senjangan anggaran pada perusahaan manufaktur yang ada di

kota Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan,
permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam
beberapa pertanyaan berikut :
1. Apakah partisipasi anggaran mempunyai pengaruh terhadap senjangan
anggaran?
2. Apakah ambiguitas peran mempunyai pengaruh terhadap senjangan
anggaran?
3. Apakah sistem pengukuran Kinerja mempunyai pengaruh terhadap

senjangan anggaran?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
memperoleh bukti empiris mengenai :
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran.
2. Pengaruh ambiguitas peran terhadap senjangan anggaran.

3. Pengaruh sistem pengukuran Kkinerja terhadap senjangan anggaran.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manambah wawasan ilmu kepada akademisi mengenai pengaruh yang
ditimbulkan dari partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem
pengukuran Kinerja terhadap senjangan anggaran.

2. Memberikan masukan bagi manajemen organisasi untuk mengevaluasi
dan menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan efektifitas
anggaran organisasi terutama dalam aktivitasi perencanaan dan

pengendalian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh
partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem pengukuran Kkinerja
terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan
pengujian hipotesis yang telah diajukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap senjangan
anggaran pada perusahaan manufaktur di kota Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi anggaran maka senjangan
anggaran akan semakin tinggi.

2. Ambiguitas peran berpengaruh signifikan positif terhadap senjangan
anggaran pada perusahaan manufaktur di kota Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi ambiguitas peran maka senjangan
anggaran akan semakin tinggi.

3. Sistem pengukuran Kinerja berpengaruh negatif terhadap senjangan
anggaran pada perusahaan manufaktur di kota Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik sistem pengukuran kinerja manajemen
dalam perusahaan, maka akan semakin kecil kecenderungan melakukan

senjangan anggaran.
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B. Keterbatasan dan Saran Penelitian
Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan
penelitian sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini yang masih perlu direvisi penelitian selanjutnya antara
lain:

1. Dimana dari model penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel
penelitian yang digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar 37,00%.
Sedangkan 63,00% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Sehingga variabel penelitian yang digunakan kurang dapat menjelaskan
pengaruh partisipasi anggaran, ambiguitas peran dan sistem pengukuran
Kinerja terhadap senjangan angaran.

2. Data penelitian dalam penelitian ini berasal dari responden yang
disampaikan secara tertulis melalui kuesioner mungkin akan
mempengaruhi hasil penelitian karena persepsi responden yang
disampaikan belum tentu mencerminkan keadaan yang sesungguhnya,
sehingga akan berbeda apabila data diperoleh melalui wawancara
langsung. Namun apabila penelitian dilakukan melalui wawancara maka
akan membutuhkan waktu yang lama, sedangkan responden yang diteliti
banyak.

Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, maka saran
dari penelitian ini, yaitu:

1. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa partisipasi anggaran, ambiguitas

peran dan sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap senjangan
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anggaran. Oleh karena itu ada baiknya manajemen di perusahaan
manufaktur memperhatikan variabel partisipasi anggaran, ambiguitas
peran dan sistem pengukuran kinerja untuk mengurangi adanya
senjangan anggaran atau membatasi penciptaan senjangan anggaran
dalam porsi tertentu untuk kebaikan perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian dengan judul
yang sama, sebaiknya selain menggunakan kuisioner digunakan juga
metode pengumpulan data dengan cara survei lapangan dan wawancara.
Dengan survei lapangan dan wawancara peneliti mendapatkan opini
langsung dari responden sehingga informasi yang didapat dapat
mengungkapkan apa yang menjadi sasaran peneliti dan mendapatkan
informasi selain yang telah ada di kuisioner.

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, dengan
melihat Adjusted R Square penelitian ini yang masih rendah maka
peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
menambahkan variabel lain seperti karakteristik kejelasan sasaran
anggaran, pemberian reward, komitmen organisasi, dan keterlibatan
kerja, atau menjadikan variabel tersebut sebagai variabel pemoderasi

maupun variabel intervening dalam penelitian yang akan dilakukan.
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